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5 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam studi eksperimental ini, kesimpulan yang dapat diambil dari pengujian bond 

strength adalah sebagai berikut: 

1. Rata-rata bond strength yang didapat dari pengujian terhadap beton semen 

pada hari ke 28 dengan variasi w/b 0,3; 0,4; dan 0,5 adalah sebesar 20,14 

MPa, 18,96 MPa, dan 12,34 MPa secara berurutan. Pada beton semen, 

variasi w/b yang semakin besar, maka nilai rata rata bond strength akan 

semakin menurun. 

2. Rata rata bond strength yang didapat dari pengujian terhadap beton slag 

pada hari ke 28 dengan variasi w/b 0,3; 0,4; dan 0,5 adalah sebesar 14,45 

MPa, 11,85 MPa, dan 11,84 MPa secara berurutan. Pada beton slag, variasi 

w/b yang semakin besar, maka nilai rata rata bond strength akan semakin 

menurun. 

3. Kegagalan yang terjadi pada benda uji adalah berupa slip lekatan tulangan 

dengan beton seperti ditunjukan pada Lampiran 13. Slip terbesar yang 

dialami beton semen adalah sebesar 1,824 mm, sedangkan beton slag adalah 

sebesar 5,984 mm. 

4. Beton semen dan beton slag memiliki kualitas lekatan tulangan terhadap 

beton yang cukup baik menurut analisis CEB-FIP 90 sehingga 

diperbolehkan untuk diaplikasikan pada struktur beton bertulang. Namun 

untuk beton slag dengan w/b 0,5 tidak direkomendasikan untuk digunakan 

pada struktur beton bertulang karena walau kualitas bond strength baik, 

akan tetapi kekuatan tekan tidak memenuhi persyaratan dari ACI 318-19 

untuk struktur beton bertulang. Dengan demikian, untuk beton slag 

direkomendasikan menggunakan w/b yang lebih kecil atau sama dengan 

0,4. 

 



 

 
 

5.2 Saran 

Dari studi eksperimental yang telah dilakukan, ada beberapa saran untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai pengujian bond strength pada beton semen dan beton slag 

yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembuatan beton, perlu diperhatikan waktu, kadar, dan cara 

penuangan superplasticizer dalam adukan beton terutama beton slag 

dikarenakan sangat sensitif terhadap waktu setting dan berpengaruh pada 

hasil slump serta kualitas beton yang dihasilkan. 

2. Memastikan tulangan yang digunakan dalam pembuatan benda uji memiliki 

diameter yang sama dan/atau mendekati antar benda uji agar hasil pengujian 

lebih baik. Selain itu, kualitas dan jenis tulangan perlu diseragamkan 

sehingga hasil pengujian bisa lebih baik dan seragam. 

3. Pengujian bond strength dapat dilengkapi dengan instrumen seperti kamera 

untuk merekam setiap kejadian yang terjadi. Hal ini dilakukan untuk 

membantu mengetahui apa yang terjadi pada benda uji ketika data yang 

didapatkan tidak sesuai ekspektasi atau terdapat kejanggalan pada data. 
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